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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine (1) influence of knowledge of financial
management on audit quality, (2) influence of objectivity on audit quality, (3) influence of
working experiences on audit quality, (4) influence of integrity on audit quality, and (5)
influence of motivation on audit quality. Samples from this study is the auditor who
worked in inspectorate regencies/cities in riau, exactly in Bengkalis, Kuantan Sngingi,
and Pekanbaru. Data were analyzed using multiple regression analysis using SPSS
version 21. The data used are primary data using questionnaires. The analysis technique
used to test hypotheses is random sampling. The results showed that knowledge of
financial management, working experiences, integrity and motivation didn’t influenced
audit quality. Beside that, this study proved that objectivity influenced audit quality. The
test results obtained R? values of 0,602 which means 60,2% of variables that affect the
audit quality could be explained by the independent variables in this study, while the
remaining 39,8% is explained by variables outside the model. For future research, |
suggest to extend survey area coverage and add more variable that can influence audit
quality.
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PENDAHUL UAN Arnes (2008) menyebutkan

bahwa salah satu faktor penyebab

De Angdo (Junaidi dan buruknya kualitas laporan keuangan

Nurdiono, 2016:8)  menyatakan deerah  adalah  karena  mash

bahwa kualitas audit merupakan
probabilitas bahwa laporan keuangan
mengandung kesalahan material dan

auditor akan menemukan dan
melaporkan  kekeliruan ~ material
tersebut.

rendahnya peran Inspektorat dalam
melakukan fungsi pengawasannya
sehingga laporan keuangan tidak
memiliki kualitas yang baik sebelum
diperiksa oleh BPK. Peran APIP
masih terbatas dalam melakukan

JOM Fekon, Vol. 4 No.1 (April) 2017

3457



pengawasan  terhadap  kegiatan
pengelolaan keuangan daerah. APIP
belum melakukan pengawasan secara

terus-menerus sgak proses
penyusunan, pel aksanaan, dan
pelaporan anggaran. Padahal

keberadaan APIP merupakan salah

satu  faktor kunci  keberhasilan
pemerintahan daerah karena
merupakan lini  terdepan dalam

pel aksanaan kegiatan pengawasan dan
sebagal deteks awa jika terjadi
penyimpangan. Kesadahan dalam
penyajian LKPD diharapkan dapat
dikurangi dengan adanya reviu. Reviu
yang berkuditas akan  dapat
meningkatkan kualitas informasi yang
disgjikan dalam LKPD.

Di situs resmi BPKP Riau
2016, dikatakan bahwa jumlah
auditor sangat minim dibanding
kebutuhan  yakni  dari  jumlah
kebutuhan seluruh instansi sebanyak
42.513 yang ada baru 7.515, atau
lebih  kurang 6%, itu pun
penyebarannya tidak merata, ha ini
menjadi salah satu sebab APIP kita
selama masih berada di level 1 dari
level tertinggi 5, imbuh Panijo,
Kepala Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Provinss Riau. Padahal
Presiden RI Joko Widodo dalam rapat
nasional Aparat Pengawas Intern
Pemerintah (APIP) tahun 2015 di
Jakarta, mengatakan bahwa di tahun
2019, 80% APIP harus berada pada
level 3. Oleh karena itu Perwakilan
BPKP Provins Riau mengadakan
Diklat Pembentukan Auditor Ahli
bagi para pegawal Inspektorat Daerah
se-Provins Riau. Diklat pembentukan
auditor ini menjadi urgen dan penting,
karena saat ini jumlah auditor sangat
minim dibanding kebutuhan seperti
yang sudah dipaparkan sebelumnya.
Ha ini berarti tidak semua auditor

yang ada di inspektorat itu berlatar
belakang pendidikan akuntansi.

Penelitian  ini  merupakan
modifikasi dari penelitian Prasetyo
dan Suwarno (2016) yang berjudul
Pengaruh Independensi, Kompetens,
Integritas, Objektivitas dan
Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas
Audit. Yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu
variabel dan lokasi penelitian. Disini
saya mengganti dua variabel yaitu
variabel independensi dan
kompentensi dengan variabel
pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan dan motivas. Lokasi
penelitian Prasetyo dan Suwarno
(2016) adadlah di Jawa Tengah,
sedangkan lokasi penelitian sayayaitu
di Provins Riau.

Oleh karena berdasarkan latar
belakang serta penelitian yang
dilakukan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengetahuan
Tentang Pengelolaan  Keuangan,
Objektivitas, Pengalaman Kaerja,
Integritas dan Motivasi Terhadap
Kuaditas  Audit (Studi Pada
Inspektorat Di Kabupaten/Kota Di
Provinsi Riau)™’.

TELAAH PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Agency Theory

Daam konteks keagenan,
dibutuhkan  pihak ketiga yang
independen sebagai mediator antara
prinsipal dan agen. Pihak ketiga ini
berfungsi memonitor perilaku
manaj er sebagal agen dan
memastikan bahwa agen bertindak
sesuai dengan kepentingan prinsipal.
Auditor adalah pihak yang dianggap
mampu menjembatani  kepentingan
pihak prinsipal (shareholders) dengan
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pihak manger dalam mengelola
keuangan perusahaan. Auditor
melakukan fungs monitoring untuk
mengawasi pekerjaan manger melaui
laporan keuangan yang dibuat oleh
mangjer sebagal bentuk
pertanggungjawabannya pada
pemegang saham.

KualitasHasll Audit

De Angedo (Junaidi dan
Nurdiono, 2016:8) menyatakan
bahwa kuadlitas audit merupakan

probabilitas bahwa laporan keuangan
mengandung kesalahan material dan

auditor akan menemukan dan
melaporkan  kekeliruan ~ material
tersebut.

Pengetahuan tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah

Untuk dapat menghasilkan
hasil audit yang berkualitas maka

kualitas orang-orang yang
melaksanakan tugas pengawasan dan
pemeriksaan  didalamnya  harus

menjadi perhatian utama yaitu para
pegawai yang terlibat dalam aktivitas
tersebut  harus mengerti  dan
memahami bagaimana proses dan
pelaksanaan akuntans itu dijalankan
dengan berpedoman pada ketentuan
yang berlaku.

Objektivitas

Suhayati dan Rahayu
(2009:52) menyatakan bahwa
objektivitas yaitu harus bebas dari
masalah benturan kepentingan
(conflict of interest) dan tidak boleh
membiarkan faktor salah sgji material
(material mi sstatement) yang
diketahuinya atau  mengalihkan
pertimbangannya kepada pihak lain.
Dengan mempertahankan integritas
auditor akan bertindak jujur, dan
tegas, dengan  mempertahankan

objektivitasnya, auditor akan
bertindak adil, tidak memihak dalam
melaksanakan pekerjaannya tanpa
dipengaruhi tekanan atau permintaan
pihak tertentu atau kepentingan
pribadi.

Pengalaman Kerja Auditor
Inspektorat Jenderal
Kementerian Agama RI (2010:11)
menjelaskan bahwa pengalaman audit
adalah pengalaman auditor dalam
melakukan audit laporan keuangan
atau laporan dibidang yang lain baik
dari segi lamanya waktu maupun
banyaknya penugasan yang pernah
ditangani, semakin banyak
pengalaman auditor semakin dapat
menghasilkan  berbagai macam
dugaan dalam menjelaskan temuan
audit. Auditor yang berpengalaman
akan membuat judgment yang relatif

lebih  baik daam tugas-tugas
profesional ketimbang auditor
pemeriksa yang belum
berpengalaman, dan mampu

mengidentifikasi secara lebih bak
mengenai kesalahan-kesalahan dalam
telaah analitik.

Integritas

Berdasarkan Pernyataan Etika
Profesi tentang integritas (Agoes,
2004:265), integritas adalah unsur
karakter yang mendasar bagi
pengakuan profesional yang
merupakan kualitas yang menjadikan
timbulnya kepercayaan masyarakat
sehingga mengharuskan auditor untuk
bersikap jujur dan berterus terang
dalam batasan kerahasiaan.

Motivasi

Efendy (2010) menjelaskan
bahwa motivas berarti menggunakan
hasrat kita yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun
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seseorang menuju sasaran, membantu
kita mengambil inisiatif dan bertindak
sangat efektif dan untuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi.
Motivas yang paling ampuh adalah
motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang.

Pengaruh  Pengetahuan Aparat
Tentang Pengelolaan Keuangan
Terhadap Kualitas Hasil Audit

Mardisar dan Sari  (2007)
menyatakan bahwa dalam mendeteksi
sebuah kesalahan, seorang auditor
harus didukung dengan pengetahuan
tentang apa dan bagaimana kesal ahan
tersebut terjadi. Besarnya usaha
seseorang  untuk  menyelesaikan
sebuah pekerjaan berbeda-beda sesuai
dengan tingkat pengetahuan yang
dimiliki. Pengetahuan merupakan
faktor internal yang mempengaruhi
kualitas audit. Pengetahuan auditor
yang tinggi, maka kualitas hasil audit
yang dihasilkan sangat  balk.
Berdasarkan uraian diatas, maka
dibuatlah hipotesis sebagai berikut:
H1 X Pengetahuan  Tentang
Pengelolaan Keuangan  Memiliki
Pengaruh Terhadap Kualitas Hasil
Audit

Pengaruh Objektivitas Terhadap
KualitasHasil Audit

Objektivitas sebagai bebasnya
seseorang dari pengaruh pandangan
pi hak-pihak lain yang
berkepentingan. Standar umum dalam
standar audit menyatakan bahwa
dengan prinsip objektivitas auditor
maka semakin bak pula hasil
pemeriksaannya.  Penelitian  lain
menyebutkan  bahwa  hubungan
keuangan dengan klien  dapat
mempengaruhi objektivitas dan dapat
mengakibatkan pihak ketiga
berkesmpulan bahwa objektivitas
auditor tidak dapat dipertahankan.

Dengan adanya kepentingan
keuangan, seorang auditor jelas
berkepentingan dengan laporan hasil
pemeriksaan yang diterbitkan. Jadi,
dapat dismpulkan bahwa semakin
tinggi objektivitas maka semakin baik
juga kualitas hasil pemeriksaannya.
Berdasarkan uraian diatas, maka
dibuatlah hipotesis sebagai berikut:
H2 . Objektivitas Memiliki Pengaruh
Terhadap Kualitas hasil Audit

Pengaruh Pengalaman Kerja
Terhadap Kualitas Hasil Audit
Alim dkk (2007) menjelaskan
bahwa pengalaman seorang akuntan
akan terus meningkat seiring dengan
makin  banyaknya audit yang
dilakukan serta  komplektisitas
transaks keuangan yang diaudit
sehingga akan menambah dan
memperluas pengetahuannya
dibidang akuntansi dan auditing. Hal
tersebut  mendedikasikan  bahwa
semakin  lama masa kerja dan
pengalaman yang dimiliki auditor
maka akan semakin bak dan
meningkat pula kualitas audit yang
dihasilkan. Berdasarkan uraian diatas,
maka dibuatlah  hipotesis sebagai
berikut:
H3 : Pengadaman Kerja Memiliki
Pengaruh Terhadap Kualitas hasil
Audit

Pengaruh Integritas Terhadap
KualitasHasil Audit

Berdasarkan Pernyataan Etika
Profesi tentang integritas (Agoes,
2004:265), integritas adalah unsur
karakter ~yang mendasar bagi
pengakuan profesiona yang
merupakan kualitas yang menjadikan
timbulnya kepercayaan masyarakat
sehingga mengharuskan auditor untuk
bersikap jujur dan berterus terang
dalam batasan kerahasiaan. Integritas
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sangat diperlukan agar auditor dapat
bertindak jujur dan tegas daam
melaksanakan audit. Integritas juga
bisa dikatakan dapat menerima
kesdlahan yang tidak disengga dan
perbedaan pendapat yang jujur, tetapi
tidak dapat menerima kecurangan
prinsip. Berdasarkan uraian diatas,
maka dibuatlah  hipotesis sebagai
berikut:

H4 : Integritas Memiliki Pengaruh
Terhadap Kualitas hasil Audit

Pengaruh  Motivas
Kualitas Hasil Audit
Efendy (2010) menjelaskan
bahwa motivas berarti menggunakan
hasrat kita yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun
seseorang menuju sasaran, membantu
kitamengambil inisiatif dan bertindak
sangat efektif dan untuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi.
Motivas yang paling ampuh adalah
motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang. Berdasarkan uraian diatas,
maka dibuatlah  hipotesis sebagai
berikut:
H5 : Motivas Memiliki Pengaruh
Terhadap Kualitas hasil Audit

Terhadap

Gambar 1
M odel Penelitian

Pengetahuan
Tentang Pengelolaan
Keuangan (X;)

Objektivitas

X \
[ Pengalaman Kerja \

(X3) e FKualitas Hasil Audit (Y)
" Integritas

Xq) |
Motivasi

Xs)

Sumber : Data Olahan, 2016

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penédlitian ini
adalah seluruh auditor yang bekerja
pada inspektorat kabupaten/kota di

Provinsi Riau. Pengambilan sampel
(sampling method) terhadap
responden dilakukan secara random
sampling. Random sampling biasa
digunakan dengan mengambil sampel
secara acak, tanpa memperhatikan
tingkatan yang ada. Jenis penelitian
adalah kuantitatif yang dilakukan
dengan andisis yakni pengujian
hipotesis dengan mel akukan
pengujian hipotesis terhadap semua
variabel yang diteliti.

Definisi Operasional Variabel dan
Pengukuran Variabel
Variabel Dependen

Kuaitas audit merupakan
probabilitas bahwa auditor akan
menemukan dan melaporkan
pelanggaran pada sistem akuntansi
pemerintah dengan berpedoman pada
standar akuntansi dan standar audit

yang telah ditetapkan.
Kualitas audit diukur dengan
menggunakan delapan item

pernyataan yang menggambarkan
tingkat persepsi  auditor terhadap
bagamana kualitas proses audit,
bagaimana persepsi mereka, memilih
di antara lima jawaban mula dari
sangat setuju sampai ke jawaban
sangat tidak setuju. kualitas hasil
audit, dan tindak lanjut hasil audit.
Instrumen yang digunakan untuk
mengukur kualitas audit ini diadopsi
dari penelitian Sukriah (2009).

Variabel Independen
Pengetahuan Tentang Pengelolaan
Keuangan

Pengetahuan pengelolaan
keuangan daerah yang dimaksudkan
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pernyataan kesetujuan/tidak setuju
atas pemahaman mengena ruang
lingkup keuangan daerah, struktur
APBD, pemahaman pengelolaan
terkait perencanaan anggaran sampai
pertanggungjawaban anggaran dalam
pengelolaan keuangan daerah dimana

kesemuanya itu tersgi dalam 10
pertanyaan kuisioner sebagal
indikator.

Objektivitas

Adalah suatu kualitas yang
memberikan nilai atas jasa yang
diberikan anggota. Prinsip
obyektifitas mengharuskan anggota
bersikap adil, tidak memihak, jujur
secara intelektual, tidak berprasangka
atau bias, serta bebas dari
benturangan kepentingan atau berada
dibawah pengaruh pihak lain.

Indikator yang digunakan
untuk mengukur obyektivitas dalam
penelitian ini adalah: 1) Bebas dari
benturan  kepentingan, dan 2)
Pengungkapan kondisi sesuai fakta.

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja merupakan
ukuran tentang lama waktu atau masa
kerja yang telah ditempuh seseorang
untuk dapat memahami tugas-tugas

suatu pekerjaan yang telah
dilaksanakan dengan baik.
Variabel ini diukur dengan

menggunakan kuisioner yang telah
disusun berdasarkan acuan yang
ditetapkan oleh oleh BPKP dalam
Sukriah, dkk (2009).

Integritas

Berdasarkan Pernyataan Etika
Profes tentang integritas (Agoes,
2004:265), integritas adalah unsur
karakter ~yang mendasar bagi
pengakuan profesional yang
merupakan kualitas yang menjadikan

timbulnya kepercayaan masyarakat
sehingga mengharuskan auditor untuk
bersikap jujur dan berterus terang
dalam batasan kerahasiaan.

Variabel ini diukur melalui 3
(tiga) karakteristik indikator yaitu, 1)

Kgujuran  Auditor, 2)  Sikap
Bijaksana Auditor, 3) Tanggung
Jawab Auditor.

Motivasi

Motivas berarti menggunakan
hasrat kita yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun
seseorang menuju sasaran, membantu
kita mengambil inisiatif dan bertindak
sangat efektif dan untuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi.

Variabel ini diukur melalui 4
(empat) karakteristik indikator yaitu,
1) Tingkat Aspirasi: Urgensi Audit
yang Berkualitas, 2) Ketangguhan, 3)
Keuletan, 4) Konsistensi.

Metode Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan
metode analisis regresi berganda.
Data dalam penelitian ini diolah dan
dianaliss dengan SPSS vers 21.
Model analisis regres berganda
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagal berikut :

Y = a+ blX1 + b2X2 + b3X3 +
b4X4 + b5X5 + e

Dimana:
Y  =KuaitasHasil Audit
b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien Regresi
X1 = Pengetahuan Tentang
Pengel olaan Keuangan
X2 = Objektivitas

X3 =Pengdaman Kerja
X4 =Integritas

X5 =Motivas

e = Erorr
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HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Hasil Penélitian

Keseluruhan kuesioner yang
discbar adalah  sebanyak 36
kuesioner. Kuesioner yang kembali
sebanyak 35 kuesioner (97%) dan 1
kuesioner (3%) yang tidak kembali.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat atau variabel bebas
mempunyai distribusi norma atau
tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji normalitas
pada penelitian ini didasarkan pada

uji  statistik non-parametrik  one
sample kolmogrov-smirnov.
Pengambilan keputusan

dilakukan dengan membandingkan P
vaue yang diperoleh dari hasil
pengujian normalitas dengan tingkat
signifikan yang ditentukan vyaitu
sebesar 0,05. Ghozali (2013:164)
menyatakan bahwa data dikatakan
bedistribusi norma jika P vaue >
0,05. Hasll pengujian one sample
kolmogrov-smirnov untuk variabel
dependen (Y) Kualitas Audit dapat
dilihat pada:

Tabe 1
Hasil Uji Normalitas

Penge
tahuan
Ten
Kuali | tang | Objek
as Audit| Penge | tivitas
lolaan
Keua
ngan
35 35 35 35 35 35
ormal ean 43.26 37.60 34.11 2520 422§ 18.31
Parametersptd.
b Peviation

Penga
laman |ntegritagVotivasi
Kerja

4245 3.677 3612 2826 4.667 295§

ost Absolute .160 114 .134 .179 .178 .119
Extreme Positive e 114 13§ 179 17§ 113
PifferencesNegative -112 -108 -.13 -.107 -.104 -.11§

olmogrorov-Smirnov
4

.945 .673 .80 1.057 1.051 .684

Nsymp. Sig. (2-tailed)| 334 755 534 214 220 734

Sumber : Dafa Ol‘ahah, 2016

Tabel di atas menunjukkan

bahwa nilai Assymp Sig
Kolmogorov-Smirnov  (K-S) lebih
besar dai 5% (0,05). Dengan

demikian dapat dissmpulkan bahwa
keseluruhan data yang digunakan
dadam penelitian ini  berdistribusi
secaranormal.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil perhitungan analisis data
menunjukkan bahwa keseluruhan
nilai tolerance yang dihasilkan dalam
penelitian ini berada diantara 0,1-1,0
dan nilai VIF diantara 1.0-10. Dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil Uji Autikorelasi

Untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi dapat dilihat
dari nila Durbin Watson. Nilal
Durbin Watson tabel dilihat di tabel
Durbin  Watson (k,n) jadi (5,35)
diperoleh nilai du dan dl maka nilai
du dan dl adalah 1,803 dan 1,160,
maka nilai autokorelas diantara 1,803
< 2,194 < 2,197 jadi tidak terjadi
autokorelasi.

Hasil Uji Heter oskedastisitas

Model regres yang bak
adalah yang homoskesdatisitas atau
tidak terjadi heteroskedatisitas. Jika
ada pola tertentu, seperti titik-titik
yang ada membentuk pola tertentu
(bergelombang, menyebar kemudian
menyempit), maka mengidentifikasi
telah terjadi  heteroskedastisitas.
Tetapi jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2

cattarpiot

................ : Mumbitae_Audit

Regeession Studervized Residua

....................................

Sumber : Data Olahan, 2016

Dari grafik scatterplot di atas
terlinat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta penyebarannya
terletak di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka ha ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Hasil uji andlisis regres
berganda sebagal berikut: Dari
pengolahan data komputer program

SPSS, maka persamaan regres
berganda akan terlihat sebagai
berikut:
Tabe 2
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients®
Model Standar
Unstandardized dized
Coefficients Coeffic
ients
B Std. Beta
Error
(Constant ) 8.168 5.151
Pengetahuan
Tentang
Pengelolaan 127 191 110
1 Keuangan
Objektivitas 719 .294 .612
Pengalaman | o5 | 276 | -043
Kerja
Integritas .051 .206 .056
Motivasi .288 .194 201

Sumber : Data Olahan, 2016

Berdasarkan hasil perhitungan
program SPSS tersebut, maka

diperoleh persamaan regresi berganda
yaitu sebegai berikut:
Y = 8,168 + 0,127(X1) + 0,719(X2) -

0,065(X3) + 0,051(X4) +
0,283(X5) + e

Keterangan:

Y = Kualitas Hasll Audit

X1 = Pengetahuan Tentang

Pengel olaan Keuangan

X2 = Objektivitas

X3 = Pengdaman Kerja

X4 = Integritas

X5 = Motivas

Hasl Uji Dan Pembahasan
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil menunjukkan nilal tipe
2,045 pada tingkat signifikan 2.5% .
Berdasarkan uji regresi, diketahui
nilai thwng 0,666 dengan signifikansi
0,511. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa thitung < ltabel yaitu 0,666 <
2,045 dengan nila signifikans
diperoleh adalah 0,511 > 0,025.

Dari hasil pengujian tersebut
dapat dismpulkan bahwa hipotesis
pertama ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa Pengetahuan Tentang
Pengel olaan Keuangan tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hal ini menunjukkan meningkatnya
pengetahuan responden tidak
berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas audit. Artinya semakin
auditor berpengetahuan tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit
yang dihasilkan.

Untuk dapat menghasilkan
hasil audit yang berkuaitas maka
kualitas orang-orang yang
melaksanakan tugas pengawasan dan
pemeriksaan  didalamnya  harus
menjadi perhatian utama yaitu para
pegawai yang terlibat dalam aktivitas
tersebut  harus mengerti  dan
memahami bagaimana proses dan
pelaksanaan akuntansi itu dijalankan
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dengan berpedoman pada ketentuan
yang berlaku. Tetapi berdasarkan
hasil  penelitian  ini, semakin
meningkatnya pengetahuan auditor
tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit yang dihasilkan. Diketahui
bahwa sebagian besar responden
sudah banyak mengikuti pelatihan-
pelatihan dan juga seluruh responden
merupakan lulusan S1 ataupun S2,
yang mana dengan tingkat pendidikan
yang tinggi tentunya akses informasi
yang dimilikinya menjadi lebih
banyak sehingga akan berdampak
pada peningkatan kualitasnya. Tetapi
walaupun responden telah memiliki
pengetahuan dan banyak mengikuti
pelatihan-pelatihan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa
meningkatnya pengetahuan auditor
tidak meningkatkan kualitas audit
yang dihasilkan.

Hasil pendlitian ini sgalan
dengan penelitian Nasution (2016)
tetapi berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan Purnamasari dan
Hernawati (2013).

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Hasil menunjukkan nilal tipe
2,045 pada tingkat signifikan 2.5% .
Berdasarkan uji regresi, diketahui
nilai thiwng 2,447 dengan signifikansi
0,021. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa thitung > tiabe yaitu 2,447 >
2,045 dengan nila signifikans
diperoleh adalah 0,021 < 0,025.

Dari hasil pengujian tersebut
dapat dismpulkan bahwa hipotesis
kedua diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa Objektivitas berpengaruh
terhadap kualitas audit. Ha ini
menunjukkan meningkatnya
objektivitas responden berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas audit.
Artinya semakin tinggi objektivitas
auditor maka akan meningkatkan
kualitas audit yang dihasilkan.

Dengan  demikian  dapat
dikatakan bahwa auditor ketika
melakukan proses audit bebas dari
benturan kepentingan. Tidak adanya
hubungan keuangan dengan Kklien,
sehingga auditor dapat
mempertahankan objektivitasnya.
Dadam ha ini objektivitas yang
dimiliki auditor akan menjadikan
auditor bersikap jujur dan tidak
mengkompromikan hasi| audit
dengan kepentingan beberapa pihak,
sehingga audit menjadi lebih dapat
dipercaya oleh semua pihak yang
berkepentingan. Dengan demikian
semakin tinggi objektivitas seorang
auditor maka akan mempengaruhi
hasil yang baik pada pemeriksaan
hasi| kualitas audit.

Hasil penelitian ini sgalan
dengan penelitian Nasution (2016)
dan Prasetyo dan Suwarno (2016)
tetapi berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan Susilo dan Widyastuti
(2015).

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga

Hasil menunjukkan nilai tipe
2,045 pada tingkat signifikan 2.5% .
Berdasarkan uji regresi, diketahui
nilai thiwng -0,235 dengan signifikansi
0,816. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa thitng < ltabe yaitu -0,235 <
2,045 dengan nila  signifikans
diperoleh adalah 0,816 > 0,025.

Dari hasil pengujian tersebut
dapat dismpulkan bahwa hipotesis
ketiga ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa Pengaaman Kerja tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Ha ini menunjukkan meningkatnya
pengalaman kerja responden tidak
berpengaruh terhadap peningkatan
kuadlitas audit. Artinya semakin
auditor berpengalaman tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit
yang dihasilkan.
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Diketahui bahwa responden
sudah memiliki pengalaman kerja
yang cukup, vyaitu telah bekerja
selama lebih dari 5 tahun. Tetapi
mungkin pengalaman yang dimiliki

tidak  sepenuhnya  berhubungan
dengan audit laporan keuangan,
dikarenakan  auditor  inspektorat

banyak yang berasal dari disiplinilmu
lain selain  akuntans, ada yang
lulusan teknik, hukum, dan bidang

ilmu lainnya. Tetapi waaupun
responden telah memiliki
pengalaman, hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa meningkatnya
pengalaman auditor tidak
meningkatkan kualitas audit yang
dihasilkan.

Hasil pendlitian ini sgalan
dengan penelitian Badjuri (2011) dan
Singgih dan Bawono (2010) tetapi
berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo dan Suwarno
(2016) dan Bouhawia (2015).

Hasil Pengujian Hipotesis Keempat

Hasil menunjukkan nilal tipe
2,045 pada tingkat signifikan 2.5% .
Berdasarkan uji regresi, diketahui
nilai thiwng 0,247 dengan signifikansi
0,806. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa thitung < tiabe yaitu 0,247 <
2,045 dengan nila signifikans
diperoleh adalah 0, 806> 0,025.

Dari hasil pengujian tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
keempat ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa Integritas tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hal ini menunjukkan meningkatnya
integritas responden tidak
berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas audit. Artinya semakin tinggi
integritas auditor tidak berpengaruh

responden belum maksimal karena
faktor-faktor tertentu. Seperti
independenst yang mungkin masih
terpengaruh, dikarenakan auditor di
inspektorat merupakan  auditor
internal  yang kliennya merupakan
instansi-instansi pemerintah  itu
sendiri, jadi kurang independen.
Integritas merupakan kualitas yang
melandas kepercayaan publik yang
mengharuskan seorang auditor untuk
bersikap jujur dan transparan, berani,
bijaksana dan bertanggung jawab
dalam melaksanakan audit.
Independensi  dari  segi  integritas
merupakan kepercayaan terhadap diri
sendiri yang terdapat pada beberapa

orang  professional. Hal ini
merupakan bagian integritas
professional.

Hasil pendlitian ini sgalan

dengan penelitian Nasution (2016)
tetapi berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan Prasetyo dan Suwarno
(2016).

Hasil Pengujian HipotesisKelima

Hasil menunjukkan nilai tipe
2,045 pada tingkat signifikan 2.5% .
Berdasarkan uji regresi, diketahui
nilai thiwng 1,482 dengan signifikansi
0,149. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa thiwng < tpe Yaitu 1,482 <
2,045 dengan nila signifikans
diperoleh adalah 0,149 > 0,025.

Dari hasil pengujian tersebut
dapat dismpulkan bahwa hipotesis
kelima ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa Motivas tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Ha ini
menunjukkan meningkatnya motivasi
responden tidak berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas audit. Artinya
semakin auditor termotivasi tidak

terhadap  kualitas audit yang berpengaruh terhadap kualitas audit
dihasilkan. yang dihasilkan.

Hal ini dapat  terjadi Motivasi tidak dapat
dikarenakan  mungkin  integritas dipisahkan dengan kepuasan kerja
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yang seringkali merupakan harapan
seseorang yang tercermin dengan
diberikannya penghargaan kepadanya,
baik dalam bentuk misalnya seperti
ggi, bonusreward/insentif  atau
promosi jabatan. Harapan-harapan
kerja inilah yang dapat disebut
sebagai motivasi seseorang dalam
mel aksanakan pekerjaan yang
diembankan kepadanya. Motivasi
yang membuat sumber daya manusia
melakukan  pekerjaannya  sebak
mungkin. Dengan adanya motivas
yang tinggi maka akan menimbulkan
kepuasan kerja pada  auditor.
Responden menerima reward sesual
dengan golongannya masing-masing,
mereka mungkin merasa fee reward
tidak sesuai dengan pekerjaan yang
mereka lakukan. Sedangkan untuk
auditor internal tidak boleh menerima
sesuatu dalam bentuk apapun dari
karyawan ataupun klien, yang dapat,

atau patut diduga dapat
mempengaruhi pertimbangan
profesionalnya. Ha ini  dapat

menurunkan motivas kerja karena
tinggipun motivasi mereka, tetapi
tidak mendapatkan reward yang
sesual. Jadi motivas tinggi ataupun
rendah tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.

Hasil pendlitian ini sgalan
dengan penelitian Ramadhanis (2012)
tetapi berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan Wirasuasti, dkk
(2014).

Hasl Uji Koefisien Determinas
(Adjusted R?

Koefisien determinasi  (R?)
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan varias
variabel independen. Nilai koefisien
determinas adalah antara nol dan
satu.

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model Summaryb

Std.
R R Adjusted | Error of
Square | R Sguare the
Estimate
,813% ,660 ,602 2,679

Sumber : Data Olahan, 2016

Adjusted R Square sebesar
0,602 atau 60,2%. Ini menunjukkan
bahwa kualitas audit di Inspektorat di
Kabupaten Bengkalis, Kabupaten
Kuantan  Singingi, dan Kota
Pekanbaru dapat dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan tentang
pengelolaan keuangan, objektivitas,
pengalaman Kkerja, integritas dan
motivasi sebesar 60,2%. Sedangkan
sisanya sebesar 39,8% dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang tidak diamati
dalam penélitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka penulis
mengambil kesmpulan mengenai
pengaruh pengetahuan  tentang
pengelolaan keuangan, objektivitas,
pengalaman kerja, integritas dan
motivas terhadap kualitas audit
sebagal berikut:
1. Hasil pengujian hipotesis pertama
menemukan bahwa pengetahuan
tentang pengelolaan  keuangan

tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Walaupun
responden telah memiliki
pengetahuan dan banyak

mengikuti pel ati han-pel atihan,
hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meningkatnya pengetahuan
auditor tidak meningkatkan
kualitas audit yang dihasilkan.
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2. Hasil pengujian hipotesis kedua

menemukan bahwa objektivitas
berpengaruh  terhadap  kualitas
audit. Artinya semakin tinggi
objektivitas auditor maka akan
meningkatkan kualitas audit yang
dihasilkan.

. Hasil pengujian hipotesis ketiga
menemukan bahwa pengalaman
kerja tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Walaupun
responden telah memiliki
pengalaman, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
meningkatnya pengalaman auditor
tidak meningkatkan kualitas audit
yang dihasilkan.

. Hasil pengujian hipotesis keempat
menemukan bahwa integritas tidak
berpengaruh  terhadap  kualitas
audit. Artinya semakin tinggi
integritas auditor tidak
berpengaruh  terhadap  kualitas
audit yang dihasilkan. Ha ini
dapat terjadi karena kemungkinan
integritas responden belum
maksimal karena faktor-faktor
tertentu.

. Hasil pengujian hipotesis kelima
menemukan bahwa motivas tidak
berpengaruh  terhadap  kualitas
audit. Artinya semakin auditor
termotivasi  tidak  berpengaruh
terhadap kualitas audit yang
dihasilkan. Motivas tidak dapat
dipisahkan dengan kepuasan kerja,
mereka kemungkinan merasa fee
reward tidak sesuai dengan
pekerjaan yang mereka lakukan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan

keterbatasan penelitian, maka saran
yang diberikan adalah:
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat

dilakukan dengan metode lain
untuk mendapatkan data yang

lengkap, misalnya dengan
melakukan  wawancara  secara
langsung dengan responden dalam
pengisan kuesioner  sehingga
jawaban responden lebih
mencerminkan  jawaban  yang
sebenarnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar
dapat menambahkan dan
menggunakan variabel lain, karena
dari  model penelitian  yang
digunakan,  diketahui bahwa
variabel penelitian yang digunakan
dapat menjelaskan sebesar 60,2%.
Sedangkan 39,8% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti.

3. Untuk melakukan penelitian di
Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang merupakan auditor eksternal,
karena variabel-variabel tersebut
mungkin akan lebih berpengaruh
pada auditor eksternal
dibandingkan auditor internal.
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